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Traditional medicine is a cultural heritage that needs to be developed because it has benefits, 
especially in the health sector. The purpose of this study to describe the four sub-problems. 
The method used in this research descriptive method and a form of qualitative research. The 
data source in this study is "Traditional Medicine" and data of this study are all the 
vocabulary traditional medicine in Dayak Bakatik language form of words and phrases. 
Based on the observations made 77 vocabularies related to traditional medicine in the Dayak 
Bakatik Language in Maribas Village. The form used in the Dayak Bakatik language consists 
of 42 single words of lexemes, 4 lexemes of affixed words, 2 compound words, and 28 lexemes 
of phrases. Based on the lexical meaning contained in the vocabulary of traditional medicine 
in the Bakatik language, there are 56 lexemes. The grammatical meanings contained in the 
vocabulary of traditional medicine in the Dayak Bakatik language total 12 lexemes. 




Bangsa Indonesia memiliki kekayaan 
budaya disetiap daerahnya. Indonesia juga 
terkenal karena keanekaragamannya, satu 
diantaranya adalah keanekaragaman hayati 
khususnya tumbuh-tumbuhan karena memiliki 
peranan yang penting dalam kehidupan 
masyarakat terutama dalam bidang kesehatan 
seperti tumbuhan herbal. Tumbuhan herbal 
merupakan tanaman yang dapat dimanfaatkan 
untuk menyembuhkan penyakit secara alami 
atau yang biasa disebut dengan pengobatan 
tradisional. 
Pengobatan tradisional adalah pengobatan 
atau perawatan yang mengacu pada 
pengalaman, pelatihan atau keterampilan turun 
temurun. Seperti masyarakat Dayak Bakatik 
yang bermukim di Desa Maribas kabupaten 
Sambas, masih menggunakan pengobatan 
tradisional dalam penyembuhan dengan 
memanfaatkan tumbuhan herbal yang ada 
disekitarnya untuk pengobatan dan perawatan 
kesehatan. Namun seiring dengan 
perkembangan zaman yang berubah, serta 
perkembangan dalam dunia kesehatan yang 
sudah sangat canggih, membuat pengobatan 
 
tradisional mulai dilupakan oleh masyarakat. 
Terkikisnya pengetahuan tradisonal kita terjadi 
karena kurangnya kesadaran tentang aset karya 
intelektual, sehingga banyak informasi tentang 
dunia pengetahuan tradisional belum 
terdokumentasikan dengan baik. Selain itu 
kurangnya apresiasi yang diberikan oleh 
masyarakat yang akan mendorong tergesernya 
pengetahuan tradisional yang pada akhirnya 
akan mempercepat kepunahannya dalam 
masyarakat. 
Menyadari bahwa pengobatan tradisonal 
memiliki pengaruh yang besar dalam bidang 
kesehatan, pengobatan tradisional harus 
dikembangkan supaya lebih bermanfaat 
terutama dalam bidang kesehatan. Seperti pada 
masyarakat Dayak Bakatik di Desa Maribas 
yang masih mengolah dan memanfaakan 
tumbuhan herbal yang ada disekitarnya untuk 
mengobati penyakit yang dialami seperti sakit 
demam, sakit mata, dan lain-lain. Tumbuhan 
herbal yang digunakan untuk mengobati orang 
yang sakit mata biasanya menggunakan 
tumbuhan herbal seperti daun sirih. Cara 
mengobatinya dengan cara daun sirih tersebut 
dihangatkan menggunakan api kecil, ketika 
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sudah cukup panas ditempelkan di daerah mata 
yang terasa sakit. Pengobatan ini dilakukan 
secara terus menerus secara rutin hingga 
penderita benar-benar sembuh dari 
penyakitnya. 
Pengobatan tradisonal menggunakan 
ramuan herbal dari tumbuhan yang ada disekitar 
memiliki manfaat untuk menyembuhkan 
penyakit melalui khasiat obat herbal yang 
dibuat oleh orang yang sudah paham dengan 
cara dan prosesnya sesuai dengan keluhan 
orang yang diobatinya. Kandungan atau zat 
kimia yang terdapat dalam tumbuhan herbal 
yang dihasilkan merupakan kelebihan yang 
didapatkan, sehingga tanaman herbal yang 
digunakan akan sangat bermanfaat bagi tubuh 
karena tidak memiliki efek samping seperti 
halnya obat buatan (kimiawi). Sedangkan 
pengobatan tradisional adalah pengobatan atau 
perawatan yang mengacu pada pengalaman, 
pelatihan atau keterampilan turun-temurun 
menggunakan tumbuhan herbal yang kemudian 
diolah menjadi ramuan atau campuran dari 
bahan-bahan yang telah digunakan untuk 
pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan 
kepercayaan yang ada dalam masyarakat. 
Penelitian ini memfokuskan pada kosakata 
pengobatan tradisional yang masih digunakan 
masyarakat di Desa Maribas, Kecamatan Tebas, 
Kabupaten Sambas. Alasan masyarakat masih 
menggunakan pengobatan tradisional bukan 
hanya soal medis tetapi ada persoalan sosial 
budaya yang melingkupi perilaku seseorang 
pada saat mereka mencari pengobatan, antara 
lain faktor sosial budaya yaitu mengenai 
kecocokan dan kepercayaan pasien (sugesti) 
serta dari segi ekonomi mengenai mahalnya 
biaya pengobatan medis. Hal itu yang membuat 
pengobatan tradisional masih ada dalam 
lingkungan masyarakat di zaman yang serba 
modern. 
Kosakata pengobatan tradisional yang ada 
pada masyarakat Dayak Bakatik di Desa 
Maribas biasanya dianalogikan pada suatu hal 
atau kejadian tertentu. Menganalogikan suatu 
kejadian terwujud melaui pilihan kosakata atau 
peristilahan yang berasal dari lingkungan sosial 
budaya disekitarnya sebagai pembentuk 
peristilahan pengobatan tradisional. Salah satu 
kosakata yang digunakan dalam kosakata 
pengobatan tradisonal masyarakat Dayak 
Bakatik di Desa Maribas adalah berkaitan 
dengan kosakata dan istilah pengobatan yang 
berhubungan dengan penyakitnya, dan bahan 
yang digunakan, dan proses pengobatannya. 
Kosakata pengobatan tradisional pada 
masyarakat Dayak Bakatik di Desa Maribas 
memiliki karakterteristik dalam setiap bahan 
dan proses pengobatannya. Kosakata adalah 
himpunan kata yang dimiliki oleh seseorang 
atau entitas lain, atau merupakan bagian dari 
suatu bahasa tertentu seperti kata-kata yang 
digunakan dalam pengobatan tradisional 
masyarakat Dayak Bakatik di Desa Maribas. 
Berdasarkan masalah diatas, Alasan 
peneliti memilih kosakata pengobatan 
tradisional dalam bahasa Dayak Bakatik di 
Desa Maribas adalah sebagai berikut. Pertama, 
peneliti tertarik untuk mengetahui pengobatan 
tradisonal yang masih berkembang pada 
masyarakat Dayak Bakatik di Desa Maribas. 
Kedua, ingin mengetahui bagaimana 
pemanfaatan obat maupun ramuan yang 
digunakan serta proses pengobatan tradisional 
yang masih diterapkan karena pengobatan 
seperti ini sudah jarang ditemukan di tengah 
masyarakat modern. Ketiga, penelitian ingin 
melestarikan bahasa Dayak Bakatik 
berdasarkan kosakata dalam pengobatan 
tradisional agar tidak punah. Keempat, 
memberikan informasi tentang pengobatan 
tradisional kepada masyarakat luas. 
Implementasi penelitian ini menghasilkan 
suplemen bahan teks dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada materi Teks Hasil 
Observasi Kurikulum 2013 Sekolah Menengah 
Atas (SMA) semester genap, melalui KD. 3.1 
Mengidentifikasi teks laporan observasi yang 
dipresentasikan dengan lisan dan tulis dan KD. 
4.1 Menginterpretasi isi teks laporan observasi 
berdasarkan interpretasi baik secara lisan 
maupun tulis. Melaui KD ini peserta didik 
diharapkan bisa menuangkan ide untuk menulis 
teks yang berkaitan dengan hasil observasi yang 
dilakukan tentang tumbuhan berkhasiat yang 
digunakan dalam pengobatan tradisional dalam 
Bahasa Dayak Bakatik. 
Berdasarkan latar belakang penelitian, 
masalah umum penelitian ini adalah 
“bagaimana kosakata pengobatan tradisional 
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dalam bahasa Dayak Bakatik” adapun fokus 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Apa saja kosakata pengobatan tradisional 
dalam bahasa Dayak Bakatik? 
2. Bagaimana bentuk satuan lingual kosakata 
pengobatan tradisional dalam bahasa Dayak 
Bakatik? 
3. Bagaimana makna leksikal dan makna 
gramatikal kosakata pengobatan tradisional 
dalam bahasa Dayak Bakatik? 
4. Bagaimana bentuk suplemen bahan ajar 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 
X Kurikulum 2013 dalam kosakata 
pengobatan tradisional dalam bahasa Dayak 
Bakatik? 
Tujuan dalam penelitian ini digunakan 
untuk memecahkan masalah dan menjadi fokus 
kerja agar penelitian ini dapat terarah dengan 
baik. Berdasarkan penelitian tersebut, tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan kosakata pengobatan 
tradisional dalam bahasa Dayak Bakatik. 
2. Mendeskripsikan bentuk satuan lingual 
kosakata pengobatan tradisional dalam 
bahasa Dayak Bakatik. 
3. Mendeskripsikan makna leksikal dan makna 
gramatikal kosakata pengobatan tradisional 
dalam bahasa Dayak Bakatik. 
4. Menyimpulkan bentuk suplemen bahan ajar 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 
X Kurikulum 2013 dalam kosakata 




Metode adalah cara kerja yang digunakan 
bersistem untuk mengumpulkan data atau 
pelaksanaan suatu kegiatan sehingga bisa 
mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam 
melaksanakan penelitian ini, metode yang akan 
digunakan adalah metode penelitian deskriptif. 
Metode deskriptif merupakan cara yang 
digunakan untuk menghasilkan data tertulis 
atau lisan dalam masyarakatbahasa 
(Djajasudarma, 2006:65).Alasan penggunaan 
metode deskriptif dalam penelitian ini karena 
sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas. 
Penelitian ini berisi kutipan-kutipan data untuk 
memberikan gambaran penyajian laporan 
tersebut objek yang akan diteliti khususnya 
tentang pengobatan tradisional dalam bahasa 
Dayak Bakatik di Desa Maribas. 
Data dalam penelitian ini adalah kosakata 
pengobatan tradisional dalam bahasa Dayak 
Bakatik. Objek penelitian ini ialah kata dan 
frasa dalam Bahasa Dayak Bakatik, sedangkan 
konteks objek penelitian ini adalah unsur-unsur 
bahasa (kalimat) yang dituturkan oleh informan 
yang berhubungan   dengan pengobatan 
tradisional  (Simanjuntak, 2018:122). Data 
penelitian   ini  meliputi  kosakata yang 
berhubungan dengan nama penyakit, obat, 
bahan, alat yang digunakan, proses pembuatan 
obat, dan proses pengobatan serta makna yang 
terkandung  dalam setiap   kosakata yang 
berhubungan dengan pengobatan tradisional 
dalam bahasa Dayak Bakatik di Desa Maribas. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
bahasa Dayak Bakatik yang dituturkan oleh 
informan yang berasal dari masyarakat yang 
berhubungan dengan nama penyakit, obat, 
bahan, alat yang digunakan, proses pembuatan 
obat, dan proses pengobatan tradisional dalam 
bahasa Dayak Bakatik di Desa Maribas. 
Informan merupakan penutur asli bahasa Dayak 
Bakatik  yang tinggal   di   Desa  Maribas, 
Kecamatan   Tebas,  Kabupaten    Sambas. 
Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong 
2016:157) sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif  adalah  kata-kata,   dan tindakan, 
selebihnya merupakan data tambahan seperti 
dokumen, gambar dan lain-lain. 
 
 
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini sebagai berikut. 
1) Teknik wawancara 
Wawancara merupakan teknik tanya jawab 
yang dilakukan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dan arti dalam suatu 
topik tertentu yang dibahas (Esterberg dalam 
Sugiyono, 2013:317).Selain itu, wawancara 
dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang situasi dan fenomena yang 
terjadi. 
2) Teknik pancing 
Teknik ini digunakan untuk memancing 
informan agar dapat memberikan data yang kita 
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inginkan. Pancingan atau stimulus itu dapat 
berupa gambar, alat, dan bentuk atau makna- 
makna yang tersusun dalam bentuk daftar 
pertanyaan (Mahsun, 2012:95). 
3) Teknik rekam 
Teknik ini dapat digunakan pada saat 
penerapan teknik cakap semuka (wawancara). 
Teknik rekam ini bersifat melengkapi teknik 
mencatat. sehingga apa yang dicatat dapat dicek 
kembali dari rekaman yang dihasilkan 
(Zulaeha, 2010:64). Apabila peneliti sudah 
yakin dengan teknik catat, maka teknik rekam 
dapat tidak digunakan, namun tidak dapat 
berlaku sebaliknya, yaitu hanya mengandalkan 
rekaman Mahsun (2012:132). Oleh karena itu, 
teknik catat dan rekam adalah teknik yang dapat 
dilakukan secara bersamaan agar data yang 
dihasilkan sesuai. 
4) Teknik catat 
Teknik ini dilakukan agar apa yang 
disampaikan oleh informan dapat dicatat 
apabila ada yang kurang jelas pada hasil 
rekaman.Teknik catat itu dilakukan peneliti 
atau pembantu peneliti untuk menghasilkan 
data yang diinginkan (Zulaeha, 2010:64). 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah peneliti sebagai instrument kunci 
karena merupakan perencana, pelaksana, 
pengumpul data, penganalisis, penafsir data, 
dan akhirnya melaporkan hasil penelitian. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah teknik yang 
digunakan untuk menganalisis data yang 
diproleh. Selain itu, Analisis data dilakukan 
untuk mengklasifikasi, mengelompokan, 
menyamakan data yang sama dan membedakan 
data yang berbeda berdasarkan data yang ada 
(Mahsun, 2014:253) 
Hasil analisis data dalam penelitian ini 
berupa kata dan frasa yang berhubungan dengan 
kosakata pengobatan tradisional. Kemudian 
diklasifikasikan berdasarkan bentuk satuan 
lingual, makna leksikal dan makna gramatikal 
kosakata dan bentuk suplemen bahan teks 
pembelajaran Bahasa Indonesia Kulikulum 
2013 berdasarkan kosakata pengobatan 
tradisional dalam bahasa Dayak Bakatik 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan permasalahan yang ada 
dalam penelitian ini, terdapat empat hasil 
analisis, yaitu kosakata, bentuk satuan lingual, 
makna leksikal dan makna gramatikal, dan 
suplemen bahan teks pembelajaran Bahasa 
Indonesai Kurikulum 2013 Sekolah Menengah 
Atas (SMA) semester genap, melalui KD. 3.1 
Mengidentifikasi teks laporan observasi yang 
dipresentasikan baik secara lisan dan tulis. 
 
Pembahasan 
Datapenelitian ini merupakan hasil 
penelitian lapangan di Desa Maribas, 
Kabupaten Sambas. Inventarisasi kosakata 
pengobatan tradisional dalam Bahasa Dayak 




Tabel 1. Data Kosakata Pengobatan Tradisional dalam Bahasa Dayak Bakatik 
 
No. Kosakata Kosakata Kosakata Sumber 
   Data 
 Data dalam 
Bahasa Dayak 
Bakatik 
Fonetik Terjemahan Bahasa 
Indonesia 
1. anap putuk [anap putuɁ] sakit perut DP 2 
2. anap abak [anap abak] sakit kepala DP 2 
3. anap matu [anap matU] sakit mata DP 2 
4. anap apak [anap apaɁ] sakit pinggang DP 2 































diminum DP 2 
2. anap abak 
[anap 
abak] 
sirih daun dibakar dioles DP 2 







digosok tetes DP 2 
4 anap apak 
[anap apaɂ] 










Makna Leksikal dan Gramatikal Kosakata 
Pengobatan Tradsional dalam Bahasa 
Dayak Bakatik 
1) Salaok [SalaↄɁ] 
Secara leksikal salaok adalah nama dan 
istilah yang digunakan masyarakat Dayak 
Bakatik untuk mendefinisikan orang yang 
mengalami cidera pada tulang (terkilir, patah 
tulang) yang menimbulkan rasa nyeri tak 
tertahankan dan bengkak. Penyebab dari salaok 
bisa karena jatuh atau terkilir. 
2) Parunan [Paɤrunan] 
Secara leksikal parunan merupakan 
penyakit yang menyerang kulit dan sistem 
kekebalan tubuh terhadap zat asing yang tidak 
bisa diterima oleh tubuh manusia seperti zat, 
makanan, udara, dan sebagainya. Penyebab 
dari parunan biasanya karena mengkonsumsi 
makanan yang salah dan terkena benda-benda 
yang tidak bisa diterima oleh tubuh seperti ulat 
bulu. 
3) Daya nyambo [Daya ɲambo] 
Secara gramatikal daya nyambo adalah 
penyakit yang menyerang saluran darah. Darah 
tinggi bukan orang yang mempunyai darah 
berukuran tinggi tetapi orang yang memiliki 
tekanan darah di atas normal. 
4) Make badaya [Makǝ badaya] 
Secara gramatikal make badaya adalah 
penyakit yang menyerang saluran pencernaan. 
Make badaya bukan orang yang buang air 
besar (BAB) darah, tetapi orang yang berak 
(BAB) disertai keluar darah 
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Bentuk Suplemen Bahan Teks 
Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Kelas X 
Penelitian ini menghasilkan suplemen 
Bahan Teks Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Kurikulum 2013 Kelas X berdasarkan K.D. 3.1 
Mengidentifikasi laporan hasil observasi yang 
dipresentasikan dengan lisan dan tulis serta 
Menginterpretasi isi dalam teks laporan 
observasi baik secara lisan maupun tulis yang 
berhubungan dengan pengobatan tradisional. 
 
Teks Laporan Hasil Observasi “Mengenal 
Pengobatan Tradisional Masyarakat 
Dayak Bakatik” 
Pengobatan tradisionaladalah pengobatan 
yang menggunakan cara/proses dan obat 
berdasarkan pengalaman dan keterampilan 
seseorang yang diterapkan sesuai dengan 
norma yang berlaku dalam 
masyarakat.Pengobatan tradisional merupakan 
salah satu jenis dari pengobatan alternatif yang 
tidak berhubungan dengan hal-hal gaib. Era 
yang serba modern dengan pengobatan medis 
yang sudah menguasai pasar pengobatan 
dunia, satu diantara buktinya adalah semakin 
maju dan banyaknya rumah sakit serta tempat 
pengobatan yang didirikan oleh pemerintah 
maupun pihak swasta. Dibalik kemajuan dalam 
dunia kesehatan tersebut masih ada masyarakat 
Indonesia, khususnya masyarakat yang tinggal 
di desa yang masih melestarikan pengobatan 
tradisional yang merupakan warisan dari nenek 
moyang dengan menggunakan bahan-bahan 
dari alam merupakan sumber obat dalam 
proses pengobatan tradisional yang masih 
dterapkan oleh masyarakat Dayak Bakatik 
yang tinggal di Desa Maribas Kabupaten 
Sambas. 
Pengoabatan tradisional merupakan ritual 
yang digunakan masyarakat dayak yang ada di 
Desa Maribas untuk mengobati penyakit 
luar,dalam, kulit, dan sebagainya. Meski 
penyakit yang diobati ini bisa juga diobati 
secara medis. Namun, dengan keterbatasan 
biaya, jarak, dan minimnya sarana dan 
prasarana kesehatan yang ada di daerah 
pedalaman menjadikan pengobatan tradisional 
masih memilki peranan penting dalan 
masyarakat. Pengobatan tradisional 
merupakan pengobatan alternatif bagi 
masyarakat untuk mengobati penyakit yang 
dialami. Contohnya penyakit kulit seperti 
panu, koreng, dan sebagainya dapat diobati 
tanpa harus mengeluarkan biaya, dengan 
memanfaatkan tumbuhan dan bahan yang ada 
disekitar kita untuk mengobatinya. 
Masyarakat dayak di Desa Maribas masih 
menggunakan pengobatan Tradisioal untuk 
menyembuhkan berbagai penyakit, dengan 
cara dan obat yang masih sangat alami yang 
bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
tumbuhan herbal memiliki peranan penting 
dalam proses pengobatan tradisional yang 
ada di Desa Maribas ini. Selain itu, ada yang 
menarik dari pengobatan tradisional yang ada 
di masyarakat dayak yang tinggal di Desa 
Maribas, yaitu bahan yang digunakan sangat 
unik dan ekstrim, sehingga perlu keberanian 
untuk melakukan pengobatan ini. 
Adapun bahan pengobatan unik dan 
ekstrim ini adalah berhubungan dengan 
binatang yaitu kepinding dan kelelawar. Bagi 
masyarakat dayak di Desa Maribas percaya 
bahwa dengan mengkonsumsi kedua jenis 
binatang ini bisa meyembuhkan penyakit, 
seperti menelan induk rayap yang masih 
hidup bisa menyembuhkan sakit pinggang 
yang sedang dialami. Begitu pula dengan 
mengkonsumsi kelelawar yang sudah diolah 
sebagai sayur atau dibakar bisa 
menyembuhkan penyakit asma. Selain itu 
masih banyak lagi keunikan dari jenis 
pengobatan tradisional oleh masyarakat 
dayak yang ada di Desa Maribas yang bisa 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
untuk menyembuhkan penyakit yang 
dialami. 
Pemanfaatan tumbuhan herbal yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat merupakan 
kreatifitas yang harus dikembangkan, karena 
pengetahuan ini mereka dapatkan dari nenek 
moyang mereka yang biasanya diturunan 
secara turun temurun. Pengobatan tradisional 
tidak dapat dipandang sebelah mata, karena 
memiliki banyak manfaat bagi masyarakat. 
Apalagi Indonesia mempunyai kekayaan 
alam yang melimpah, banyak tumbuh- 
tumbuhan herbal yang bisa dimanfaatkan 
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sebagai obat tradisional yang mempunyai 
efek baik untuk masyarakat seperti dari segi 
ekonomi karena biaya relatif lebih terjangkau 
daripada pengobatan medis. Selain itu mudah 
didapat untuk diolah sendiri oleh masyarakat 
dan juga aman karena tidak memiliki efek 
samping karena berasal dari bahan-bahan 
yang alami. Oleh karena itu, pengobatan 
tradisional perlu untuk dikembangkan. Agar 
kedepannya dapat mengembangkan dan 
menjadikan hal-hal yang baru dan positif 
terkait dengan pengembangan obat-obatan 
tradisional yang ada di Indonesia. 
 
Struktur Teks Laporan Hasil Observasi 
(LHO) 
Pernyataan umum 
Pengobatan tradisional adala pengobatan 
yang menggunakan cara/proses dan obat 
berdasarkan pengalaman dan keterampilan 
seseorang yang diterapkan sesuai dengan 
norma yang berlaku dalam masyarakat. 
Pengobatan tradisional merupakan salah satu 
jenis dari pengobatan alternatif yang tidak 
berhubungan dengan hal-hal gaib. Era yang 
serba modern dengan pengobatan medis yang 
sudah menguasai pasar pengobatan dunia, 
satu diantara buktinya adalah semakin maju 
dan banyaknya rumah sakit serta tempat 
pengobatan yang didirikan oleh pemerintah 
maupun pihak swasta. Dibalik kemajuan 
dalam dunia kesehatan tersebut masih ada 
masyarakat Indonesia, khususnya 
masyarakat yang tinggal di desa yang masih 
melestarikan pengobatan tradisional yang 
merupakan warisan dari nenek moyang 
dengan menggunakan bahan-bahan alam 
sebagai sumber obat dalam proses 
pengobatannya seperti masyarakat Dayak 




Pengoabatan tradisional merupakan ritual 
yang digunakan masyarakat dayak yang ada 
di Desa Maribas untuk mengobati penyakit 
luar,dalam, kulit, dan sebagainya. Meski 
penyakit yang diobati ini bisa juga diobati 
secara medis. Namun, dengan keterbatasan 
biaya, jarak, dan minimnya sarana dan 
prasarana kesehatan yang ada di daerah 
pedalaman menjadikan pengobatan 
tradisional masih memilki peranan penting 
dalan masyarakat. Pengobatan tradisional 
merupakan pengobatan alternatif bagi 
masyarakat untuk mengobati penyakit yang 
dialami. Contohnya penyakit kulit seperti 
panu, koreng, dan sebagainya dapat diobati 
tanpa harus mengeluarkan biaya, dengan 
memanfaatkan tumbuhan dan bahan yang ada 
disekitar kita untuk mengobatinya. 
Masyarakat dayak di Desa Maribas masih 
menggunakan pengobatan Tradisioal untuk 
menyembuhkan berbagai penyakit, dengan 
cara dan obat yang masih sangat alami yang 
bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Tumbuhan herbal memiliki peranan penting 
dalam proses pengobatan tradisional yang 
ada di Desa Maribas ini. Selain itu, ada yang 
menarik dari pengobatan tradisional yang ada 
di masyarakat dayak yang tinggal di Desa 
Maribas, yaitu bahan yang digunakan sangat 
unik dan ekstrim, sehingga perlu keberanian 
untuk melakukan pengobatan ini. 
Adapun bahan pengobatan unik dan 
ekstrim ini adalah berhubungan dengan 
binatang yaitu kepinding dan kelelawar. Bagi 
masyarakat dayak di Desa Maribas percaya 
bahwa dengan mengkonsumsi kedua jenis 
binatang ini bisa meyembuhkan penyakit, 
seperti menelan induk rayap yang masih 
hidup bisa menyembuhkan sakit pinggang 
yang sedang dialami. Begitu pula dengan 
mengkonsumsi kelelawar yang sudah diolah 
sebagai sayur atau dibakar bisa 
menyembuhkan penyakit asma. Selain itu 
masih banyak lagi keunikan dari jenis 
pengobatan tradisional oleh masyarakat 
dayak yang ada di Desa Maribas yang bisa 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
untuk menyembuhkan penyakit yang 
dialami. 
Simpulan 
Pemanfaatan tumbuhan herbal yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat merupakan 
kreatifitas yang harus dikembangkan, karena 
pengetahuan ini mereka dapatkan dari nenek 
moyang mereka yang biasanya diturunan 
secara turun temurun. Pengobatan tradisional 
tidak dapat dipandang sebelah mata, karena 
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memiliki banyak manfaat bagi masyarakat. 
Apalagi Indonesia mempunyai kekayaan 
alam yang melimpah, banyak tumbuh- 
tumbuhan herbal yang bisa dimanfaatkan 
sebagai obat tradisional yang mempunyai 
efek baik untuk masyarakat seperti dari segi 
ekonomi karena biaya relatif lebih terjangkau 
daripada pengobatan medis. Selain itu mudah 
didapat untuk diolah sendiri oleh masyarakat 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian ini 
mempeoleh sebanyak 77 kosakata yang 
berkaitan dengan pengobatan tradisional. 
Berdasarkan bentuk satuan lingual yang 
paling banyak digunakan adalah kata 
tunggal dan  frasa.Berdasarkan  makna 
leksikal berjumlah 56 leksem. Makna 
gramatikal berjumlah  14   leksem. 
Menghasilkan bentuk suplemen bahan teks 
dalam   pembelajaran Bahasa  Indonesia 
kurikulum 2013 sekolah menengah atas 
(SMA) kelas X K.D 3.1 mengidentifikasi 
teks laporan  hasil  observasi   yang 
dipresentasikan dengan lisan dan tulis yang 
dapat digunakan dalam proses belajar 
mengajar  berdasarkan  pengobatan 
tradisional dalam Bahasa Dayak Bakatik. 
Saran 
Penelitian tentang pengobatan 
tradisional disarankan bisa menjadi materi 
dan bahan ajar untuk para pengajar Bahasa 
Indonesia di sekolah. Penelitian tentang 
pengobatan tradisional dalam Bahasa 
Dayak Bakatik ini dapat menambah 
pengetahuan tentang pengobatan 
tradisional dalam Bahasa Dayak Bakatik. 
Peneliti juga berharap penelitian ini bisa 
menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya 
dimana kajian ini merupakan kajian yang 
menarik dan kaya akan analisis agar 
generasi selanjutnya bisa mengenal dan 
mempelajari tetang pengobatan tradisional 
dalam Bahasa Dayak Bakatik khususnya di 
Desa Maribas. 
dan juga aman karena tidak memiliki efek 
samping karena berasal dari bahan-bahan 
yang alami. Oleh karena itu, pengobatan 
tradisional perlu untuk dikembangkan. Agar 
kedepannya dapat mengembangkan dan 
menjadikan hal-hal yang baru dan positif 
terkait dengan pengembangan obat-obatan 
tradisional yang ada di Indonesia. 
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